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ABSTRAK 
 

Bernika Rossa Hafidza, Pembacaan Ra>tib al-‘At}t}a>s sebagai Wirid di Pondok 
Pesantren Putri Nurul Ulum Malang (Studi Living Qur’an). 

Beberapa masyarakat melakukan dan membaca ayat-ayat Al-Qur’an 
sebagai pedoman dan barometer aktivitas mereka. Mereka menginterpretasikan 
ayat-ayat dalam Al-Qur’an sebagai teman kehidupan, sehingga banyak orang 
menjadikan ayat-ayat tersebut sebagai jimat, dll. Tak lebih juga banyak komunitas 
yang memfungsikan ayat Al-Qur’an sebagai wirid harian. Fenomena tersebut dapat 
dilihat dalam aktivitas pembacaan yasin, tahlil, hizib, dan ra>tib. Hal ini juga 
dilakukan oleh santri Pondok Pesantren Putri Nurul Ulum Malang yang menjadikan 
Al-Qur’an sebagai wirid setelah shalat fard}u. Mereka mendawamkan bacaan ra>tib 
setelah shalat Maghrib berjamaah. 

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana praktik 
pelaksanaan pembacaan ra>tib al-‘at}t}a>s di Pondok Pesantren Putri Nurul Ulum 
Malang, 2) Bagaimana pemahaman santri mengenai aktivitas pembacaan ra>tib al-
‘at}t}a>s di Pondok Pesantren Putri Nurul Ulum Malang. Adapun tujuan penelitian ini 
guna mendeskripsikan proses pembacaan ra>tib al-‘at}t}a>s di Pondok Pesantren Putri 
Nurul Ulum Malang dan menemukan makna di dalamnya. 

Penelitian bersifat field research (penelitian lapangan) menggunakan 
metode analisis-kualitatif. Analisis yang digunakan ialah sosiologi pengetahuan 
Karl Mannheim. Fokus penelitian ini terarah pada Pondok Pesantren Putri Nurul 
Ulum Malang. Data yang digunakan berasal dari pengasuh, pengurus, dan santri 
Pondok Pesantren Putri Nurul Ulum Malang. Metode pengumpulan data yang 
digunakan meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini sebagai berikut: Pertama, praktik pembacaan ra>tib 
al-‘at}t}a>s di Pondok Pesantren Putri Nurul Ulum Malang dilakukan secara bersama-
sama setelah shalat maghrib dan dipimpin oleh imam. Kedua, makna yang didapat 
terbagi atas tiga makna, yaitu makna objektif, ekspresif, dan dokumenter. Makna 
objektif yang didapat ialah sebagai rutinitas santri yang harus dilakukan. Ketiga, 
makna ekspresif para santri yang berbeda-beda. Santri lebih memaknai pembacaan 
ra>tib al-‘at}t}a>s sebagai media penjagaan diri. Keempat, makna dokumenter yaitu 
makna yang tersembunyi dan menjadi suatu kebudayaan yang menyeluruh bagi 
para santri. 

 

Kata kunci: Ra>tib al-‘At}t}a>s, Living Qur’an, Wirid
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ABSTRACT 
 

Bernika Rossa Hafidza, Reading Ra>tib al-‘At}t}a>s as a Wirid at the Women’s Nurul 
Ulum Islamic Boarding School in Malang (Living Qur’an Study). 

Some people practice and read verses from the Koran as a guide and 
barometer for their activities. They interpret the verses in the Koran as friends of 
life, so many people make these verses as amulets, etc. There are many communities 
that use verses from the Koran as daily wirid. This phenomenon can be seen in the 
activities of reading yasin, tahlil, hizib, and ra>tib. This was also done by the students 
of the Putri Nurul Ulum Islamic Boarding School in Malang who made the Al-
Qur'an the wirid after the fard}u prayer. They insist on reading ra>tib after Maghrib 
prayers in congregation 

The problems examined in this research are 1) How is the practice of 
implementing reading ra>tib al-‘at}t}a>s at the Women’s Nurul Ulum Islamic Boarding 
School in Malang, 2) How do students understand the activity of reading ra>tib al-
at}t}a>s at the Women’s Nurul Ulum Islamic Boarding School in Malang. The aim of 
this research is to describe the process of reading ra>tib al-‘at}t}a>s at the Women’s 
Nurul Ulum Islamic Boarding School in Malang and find meaning in it 

The research is field research using qualitative analytical methods. The 
analysis used is Karl Mannheim’s sociology of knowledge. The focus of this 
research is on the Women’s Nurul Ulum Islamic Boarding School in Malang. The 
data used comes from caregivers, administrators, and students at the Women’s 
Nurul Ulum Islamic Boarding School in Malang. Data collection methods used 
include observation, interviews and documentation. 

The results of this research are as follows: First, the practice of reading 
ra>tib al-‘at}a>s at the Women’s Nurul Ulum Islamic Boarding School in Malang is 
carried out together after the maghrib prayer and is led by the imam. Second, the 
meaning obtained is divided into three meanings, namely objective, expressive and 
documentary meaning. The objective meaning obtained is that it is a routine that 
students must carry out. Third, the expressive meaning of the students is different. 
Santri more interpret reading ra>tib al-‘at}a>s as a medium for self-protection. Fourth, 
the meaning of documentary is a hidden meaning and becomes a comprehensive 
culture for the students. 

 

Keywords: Ra>tib al-‘At}t}a>s, Living Qur’an, Wirid 
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